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SUMMARY 

 

 

NATASHA AULIA PERTIWI.  The Impact of Land Conversion of Rice Field 

on Rice Production Trends and Farmers Income in Cahaya Negeri Village 

Semendawai Suku III District East Ogan Komering Ulu Regency.  (Supervised by 

YULIAN JUNAIDI and MUHAMMAD YAMIN). 

 The purposes of this research are: (1) to identify land conversion rate in East 

Ogan Komering Ulu Regency, (2) to identify the impact of land conversion of rice 

production trends in 2017-2022 in East Ogan Komering Ulu Regency, (3) to 

analyze the factors which affect the land conversion of rice field at paddy farmers 

level in Cahaya Negeri Village Semendawai Suku III District East Ogan 

Komering Ulu Regency, and (4) to compare the income of paddy farming to 

rubber farming in Cahaya Negeri Village Semendawai Suku III District East Ogan 

Komering Ulu Regency.  This research was conducted in Cahaya Negeri Village 

Semendawai Suku III District East Ogan Komering Ulu Regency in December 

2017.  The research method used is survey method and historical method by using 

time series data.  The sampling method used is proportioned stratified random 

sampling, the sample was taken from the population of farmer who did the land 

conversion of rice fields (rice and rubber farmers) of 15 samples and they who did 

not do the land conversion of rice fields (rice farmers) of 17 samples so the total 

number of samples were 32 samples.  The data collected in this research was 

primary and secondary data. 

 The result of the research shows that: (1) conversion from rice field to non-

rice field in East Ogan Komering Ulu Regency tends to increase from 2007 to 

2015, (2) the rice production trends in 2017-2022 in East Ogan Komering Ulu 

Regency keeps increasing for the coming year, (3) the factors that significantly 

influence the decision of farmers samples in Cahaya Negeri Village in conducting 

the land conversion are land area of farmers and farmers' income, and (4) there is 

a significant difference between the income of farmers who did not do the land 

conversion of rice fields (rice farmers) and the income of farmers who did the 

land conversion of rice fields (rice and rubber farmers) with the income difference 

of Rp.10.715.047/ha/yr in Cahaya Negeri Village. 
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RINGKASAN 

 

 

NATASHA AULIA PERTIWI.  Dampak Alih Fungsi Lahan Sawah Terhadap 

Tren Produksi Padi dan Pendapatan Petani di Desa Cahaya Negeri Kecamatan 

Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  (Dibimbing oleh 

YULIAN JUNAIDI dan MUHAMMAD YAMIN). 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasikan laju alih fungsi 

lahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, (2) mengidentifikasi dampak alih 

fungsi lahan sawah terhadap tren produksi padi pada tahun 2017-2022 di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, (3) menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi alih fungsi lahan sawah di tingkat petani padi sawah di Desa 

Cahaya Negeri Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, dan (4) membandingkan pendapatan usahatani padi sawah dengan 

usahatani karet di Desa Cahaya Negeri Kecamatan Semendawai Suku III 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  Lokasi penelitian adalah di Desa Cahaya 

Negeri Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

pada bulan Desember 2017.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei dan metode historis dengan menggunakan data time series.  Metode 

penarikan yang digunakan adalah sampel acak berlapis berimbang, sampel 

diambil dari populasi petani yang melakukan alih fungsi lahan sawah (petani padi 

dan karet) 15 sampel dan tidak melakukan alih fungsi lahan sawah (petani padi) 

17 sampel jadi jumlah sampelnya 32 sampel.  Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 

  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) alih fungsi lahan sawah ke 

lahan bukan sawah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun 2007 sampai tahun 2015, (2) tren produksi 

padi pada tahun 2017 - 2022 di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terus 

meningkat untuk tahun yang akan datang, (3) faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan petani contoh di Desa Cahaya Negeri dalam melakukan alih fungsi 

lahan adalah luas lahan petani dan pendapatan petani, dan (4) terdapat perbedaan 

pendapatan yang signifikan antara pendapatan petani yang tidak melakukan alih 

fungsi lahan sawah (petani padi) dan pendapatan petani yang melakukan alih 

fungsi lahan sawah (petani padi dan karet) dengan selisih pendapatan sebesar 

Rp.10.715.047/ha/th di Desa Cahaya Negeri. 

 

Kata kunci: alih fungsi lahan, dampak, tren, faktor-faktor, pendapatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan pertanian merupakan lahan yang diperuntukan untuk kegiatan 

pertanian.  Lahan pertanian yang banyak terdapat di Indonesia khususnya Pulau 

Jawa adalah lahan sawah, yang merupakan suatu tipe penggunaan lahan yang 

dalam proses pengelolaannya memerlukan genangan air.  Lahan pertanian yang 

berkualitas dapat dilihat dari kemampuan lahan tersebut dalam menghasilkan 

produk pertanian yang juga berkualitas (Prayuga, 2017). 

 Potensi dan ketersediaan sumberdaya lahan untuk pertanian di Indonesia 

masih cukup luas, namun pada masa yang akan datang diprediksi akan terjadi 

kompetisi pemanfaatan salah satunya dalam sektor pertanian sendiri, terutama 

antar pertanian dengan non pertanian (Hidayat, 2009).  Masalah yang muncul 

akibat kompetisi pemanfaatan sumberdaya lahan salah satu nya adalah alih fungsi 

lahan pertanian ke non pertanian. 

 Winoto (2005) dalam Muslikin (2015) mengemukakan bahwa lahan 

pertanian yang paling rentan terhadap alih fungsi adalah sawah.  Hal tersebut 

disebabkan oleh: 1) Kepadatan penduduk di pedesaan yang mempunyai 

agroekosistem dominan sawah pada umumnya jauh lebih tinggi dibandingkan 

agroekosistem lahan  kering, sehingga tekanan penduduk atas lahan juga lebih 

tinggi.  2) Daerah persawahan banyak yang lokasinya berdekatan dengan daerah 

perkotaan.  3) Akibat pola pembangunan di masa sebelumnya, infrastruktur 

wilayah persawahan pada umumnya lebih baik dari pada wilayah lahan kering.  4) 

Pembangunan prasarana dan sarana pemukiman, kawasan industri, dan 

sebagainya cenderung berlangsung cepat di wilayah bertopografi datar. 

 Lahan sawah adalah lahan yang digunakan untuk menanam padi sawah baik 

secara terus menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman 

palawija.  Dalam definisi ini lahan sawah mencakup semua tanah yang terdapat 

dalam zona iklim dengan rezim temperatur 6 yang sesuai untuk menanam padi 

paling tidak satu kali setahun (Sarwono dan Luthfi, 2005 dalam Muslikin, 2015).   
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  Alih fungsi lahan pertanian menjadi fenomena hampir di semua wilayah.  

Satu hal yang mungkin tidak menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan alih 

fungsi lahan adalah dampak yang di timbulkan dari alih fungsi lahan tersebut.  

Bagi sektor pertanian, lahan merupakan faktor produksi utama dan tak 

tergantikan.  Penurunan produksi yang diakibatkan oleh alih fungsi lahan bersifat 

permanen dan sulit untuk diperbaiki.  Sehingga berkurangnya luasan lahan yang 

digunakan untuk kegiatan pertanian secara signifikan dapat mengganggu stabilitas 

kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan baik lokal maupun nasional 

(Muslikin, 2015). 

  Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

potensi sumber daya lahan yang cukup variatif.  Dari 8.701.742 hektar luas 

wilayah Provinsi Sumatera Selatan, sekitar 895.182 hektar merupakan lahan 

persawahan.  Dari lahan persawahan itu, dihasilkan hampir 1,5 juta ton beras per 

tahun.  Dengan kebutuhan beras sebesar 980.000 ton per tahun, untuk memenuhi 

penduduk sebesar 6,7 juta jiwa terdapat surplus lebih dari 450.000 ton (Wijaksono 

dan Navastara, 2012). 

  Pada tahun 2015 provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan produksi 

padi, menurut Berita Resmi Statistik Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan (2016) Produksi padi Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 577,49 ribu 

ton (15,73 persen) utamanya sumbangan yang cukup besar dari subround Januari-

April dan Mei-Agustus masing-masing naik sebesar 355,42 ribu ton GKG (20,72 

persen) dan 329,77 ribu ton GKG (37,64 persen).  Sedangkan pada subround 

September-Desember produksi padi mengalami penurunan sebesar 107,70 ribu 

ton GKG (9,98 persen) dibandingkan produksi padi pada subround yang sama 

tahun 2014 (year on year). 

  Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 13 Kabupaten dan 4 Kota, salah 

satunya adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yang dikenal dengan hasil 

padi dan beras serta penghasil benih padi.  Menurut Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (2017) memiliki luas wilayah 3.370 km² 

dengan Martapura sebagai ibukota Kabupaten, pada tahun 2016 Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur memiliki total luas lahan sawah 85.888 hektar, dengan rata-

rata produksi padi sawah 6.66 ton GKG/hektar.  Pemasok padi terbesar di 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur salah satu nya adalah Kecamatan 

Semendawai Suku III yang pada tahun 2016 memiliki luas wilayah 297,77 km² 

yang merupakan kecamatan terluas kedua setelah Kecamatan Belitang di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan memiliki total luas lahan sawah 5.583 

hektar dan rata-rata produksi 7.42 ton GKG/hektar.  

  Kecamatan Semendawai Suku III memiliki 19 desa dan salah satunya 

adalah Desa Cahaya Negeri yang rata-rata penduduknya memiliki pekerjaan 

utama sebagai petani padi dan petani karet, menurut Badan Pusat Statistik 

Kecamatan Semendawai Suku III dalam Angka (2017) Desa Cahaya Negeri 

memiliki luas wilayah 5,6 km² yang merupakan desa terluas ke tiga di Kecamatan.  

Pada tahun 2016 Desa Cahaya Negeri memiliki luas lahan sawah 311.5 hektar.  

Adapun gambar luas lahan sawah Kecamatan Semendawai Suku III tahun 2016 

adalah sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Semendawai Suku III dalam Angka 2017 

 

Gambar 1.1.  Luas Lahan Sawah (Ha) di Kecamatan Semendawai Suku III Tahun  

    2016 
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Semendawai Suku III yang juga merupakan kecamatan di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur yang terkenal menjadi salah satu pemasok beras di Provinsi 

Sumatera selatan, karena alasan itulah peneliti memilih Desa Cahaya Negeri 

sebagai tempat penelitian.  Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi laju alih fungsi lahan sawah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, dampak alih fungsi lahan sawah terhadap tren produksi padi pada tahun 

2017-2022 di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, faktor-faktor yang 

mempengaruhi alih fungsi lahan sawah di tingkat petani di Desa Cahaya Negeri, 

dan perbandingan pendapatan usahatani padi sawah dan pendapatan usahatani 

karet di Desa Cahaya Negeri. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah laju alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

 Timur? 

2. Bagaimana dampak alih fungsi lahan sawah terhadap tren produksi padi pada 

 tahun 2017-2022 di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan sawah di tingkat 

 petani di Desa Cahaya Negeri Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten 

 Ogan Komering Ulu Timur? 

4. Bagaimana perbandingan pendapatan antara usahatani padi sawah dan 

 pendapatan usahatani karet petani di Desa Cahaya Negeri Kecamatan 

 Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan uraian pada permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian 

pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasikan laju alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Ogan 

 Komering Ulu Timur. 
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2. Mengidentifikasi dampak alih fungsi lahan sawah terhadap tren produksi padi 

 pada tahun 2017-2022 di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan sawah 

 di tingkat petani di Desa Cahaya Negeri Kecamatan Semendawai Suku III 

 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

4. Membandingkan pendapatan usahatani padi sawah dengan usahatani karet di 

 Desa Cahaya Negeri Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Ogan 

 Komering Ulu Timur. 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai kajian 

masalah dampak alih fungsi lahan sawah terhadap tren produksi padi dan 

pendapatan petani di Desa Cahaya Negeri Kecamatan Semendawai Suku III di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  Serta dapat menjadi ilmu dan informasi 

untuk peneliti lain dimasa yang akan datang.  Bagi penulis diharapkan bermanfaat 

dalam menambah wawasan pengetahu dan pengalaman. 
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